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ABSTRAK  

Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi kejadian BBLR adalah paparan 

asap rokok lingkungan. Ibu hamil sebagai perokok pasif mempunyai kemungkinan 

7,06 kali melahirkan bayi BBLR dibandingkan dengan ibu hamil yang bukan perokok 

pasif. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan paparan asap rokok 

lingkungan selama kehamilan terhadap penurunan berat badan lahir (Studi 

Laboratorium Hewan Uji : Mencit). Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian 

deskriptif analitik berupa studi experimental dengan rancangan penelitian randomized 

pos-test only control group design, menggunakan mencit (Mus musculus). Dari hasil 

uji Anova pada analisis bivariat menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata berat badan lahir (gram) pada kategori perlakuan hewan uji (p-value = 

0,000). Dan hasil uji lanjutan post hoc test menunjukan terdapat perbedaan signifikan 

antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan K dengan P1 (p = 0,000), K 

dengan P2 (0,000), K dengan P3 (p = 0,694), dan K dengan P4 (p = 0,000). 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah rata-rata berat badan pada kelompok kontrol 

memiliki perbedaan yang memiliki makna berbeda secara signifikan yang artinya 

rata-rata berat badan lahir kelompok kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok P1, P2, dan P4 dan memiliki perbedaan, namun memiliki makna tidak 

berbeda secara signifikan yang artinya rata-rata berat badan lahir kelompok kontrol 

sama dengan kelompok P3. Dan pada penelitian ini menyatakan bahwa paparan asap 

rokok dari jenis rokok kretek dan filter tidak memberikan perbedaan yang signifikan 

terhadap risiko penurunan berat badan lahir. Namun lamanya waktu paparan 

meningkatkan dosis nikotin yang diterima tubuh mencit yang mengakibatkan 

besarnya risiko penurunan berat badan lahir. Pada penelitian ini ditemukan gen resesif 

bayi mencit berwarna hitam dan cacat bawaan yang diduga kelainan kongenital pada 

bayi mencit yang terpapar asap rokok. 

 

Kata Kunci : Mencit, Paparan Asap Rokok Lingkungan, Penurunan Berat Badan 

Lahir, Studi Laboratorium Hewan Uji. 
Kepustakaan : 89 (1998-2022)  
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ABSTRACT 

One of the environmental factors that influence the incidence of LBW is exposure to 

environmental cigarette smoke. Pregnant women who are passive smokers have a 

7.06 times more likely to give birth to LBW babies compared to pregnant women 

who are not passive smokers. The purpose of this study was to analyze the 

relationship between exposure to environmental tobacco smoke during pregnancy and 

birth weight loss (Laboratory Study of Test Animals: Mice). This study used a 

descriptive analytic research design in the form of an experimental study with a 

randomized post-test only control group design, using mice (Mus musculus). From 

the results of the ANOVA test on bivariate analysis, it showed that there was a 

significant difference between the average birth weight (grams) in the treatment 

category of the test animals (p-value = 0.000). And the results of the post hoc test 

follow-up showed that there was a significant difference between the control group 

and the treatment group K and P1 (p = 0.000), K and P2 (0.000), K and P3 (p = 

0.694), and K and P4 (p = 0.000 ). The results showed that the average birth weight in 

the control group had differences that had significantly different meanings which 

meant that the average birth weight of the control group was higher than that of the 

P1, P2, and P4 groups and had differences, but had a meaning that did not differ 

significantly which meant that the average birth weight of the control group was the 

same as that of the P3 group. The conclusions of this study stated that exposure to 

cigarette smoke from the types of kretek and filter cigarettes did not make a 

significant difference to the risk of birth weight loss. However, the length of time of 

exposure increases the dose of nicotine that the body receives mice resulting in a 

large risk of losing birth weight. In this study, a recessive gene was found in black 

baby mice and congenital defects that were suspected to be congenital abnormalities 

in baby mice exposed to cigarette smoke. 

 

Keywords : Birth Weight Loss, Environmental Tobacco Smoke Exposure, Mice, 

  Test Animal Laboratory Studies. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini kejadian kelahiran bayi dengan berat lahir dibawah nilai normal 

telah menjadi permasalahan dunia. Menurut WHO (2014) bayi dengan berat 

badan lahir rendah (BBLR) berkontribusi sekitar 60-80 persen sebagai penyebab 

kematian neonatal. Hal ini secara tidak langsung dapat memberikan pengaruh 

terhadap angka kematian bayi. Disisi lain angka kematian bayi yang meningkat 

cenderung erat kaitanya dengan peningkatan kejadian BBLR di suatu negara 

(OECD, 2012). Angka kematian bayi berat badan lahir rendah terbilang 35 kali 

lebih tinggi dibandingkan dengan bayi yang berat lahirnya lebih dari 2500 gram 

(WHO, 2019). Menurut WHO (2014) Prevalensi dunia menyatakan 15,5-20 % 

atau sekitar 20 juta bayi BBLR terjadi setiap tahunnya dan sebagian besar 96,5% 

terjadi di negara berkembang. 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang menempati urutan ketiga 

sebagai negara prevalensi kejadian BBLR tertinggi setelah Afrika Selatan dan 

juga India (OECD, 2012). Di antara negara ASEAN, Indonesia turut juga menjadi 

negara peringkat kedua prevalensi tertinggi setelah Filipina sebesar 21,2% 

(OECD, 2012, WHO, 2012). Pada tahun 2015 Prevalensi Indonesia sebesar 10% 

(7,4 – 12,7) menurut data WHO yang diupdate pada tahun 2019, kondisi 

prevalensi ini lebih rendah dibandingkan dengan Filipina sebesar 20,1% (14,2 – 

26,1), dan India selatan sebesar 14,2 % (11,1 – 18,6). 

Di Indonesia, kasus BBLR merupakan salah satu penyebab kematian bayi 

sebesar 38,85%. Data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 

menunjukkan bahwa persentase pada tahun 2012 sebesar 7,3%, sedangkan 

menurut data SDKI 2017, menunjukkan bahwa persentase menurun menjadi 

7,1%. Namun penurunan yang terjadi tersebut menunjukan tidak ada perubahan 

yang signifikan terhadap kejadian BBLR (Hasanah, 2021). 

Berdasarkan pengumpulan data provinsi dari fasilitas pelayanan 

Kesehatan, Provinsi Sumatera Selatan masuk kedalam lima tertinggi provinsi 

dengan persentase BBLR sebesar 19,5 % di tahun 2012. Di tahun berikutnya, 
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Provinsi Sumatera Selatan tidak lagi termasuk kedalam wilayah tertinggi di 

Indonesia. Akan tetapi, angka kasusnya masih berada diatas angka kasus nasional 

sampai tahun 2018. Ditambah dari data tersebut, terlihat belum dapat 

mencerminkan kondisi masyarakat dengan sebenarnya dikarenakan tidak semua 

berat badan bayi yang baru lahir dapat dipantau oleh petugas kesehatan. Terlebih 

bagi masyarakat yang masih mempercayai proses persalinan dengan bantuan 

dukun dan tenaga non-medis lainnya (Permana and Wijaya, 2019). 

Faktor Risiko penyebab terjadinya berat badan lahir rendah terbagi 

menjadi beberapa faktor yaitu faktor maternal, faktor janin dan faktor lingkungan. 

Faktor maternal diantaranya usia ibu saat hamil, jarak kehamilan yang berisiko, 

paritas dan penyakit medis ibu (Kujariningrum, 2021, Marpaung et al., 2020). 

Untuk faktor janin diantaranya Jenis Kelamin, usia janin dan kelainan kongenital 

meliputi kelainan congenital placenta, placenta previa dan solusio plasenta 

(Marpaung et al., 2020). dan Faktor Lingkungan yang mempengaruhi kejadian 

BBLR meliputi tempat tinggal dataran tinggi, paparan radiasi, dan paparan zat-zat 

racun termasuk didalamnya paparan asap rokok lingkungan (environmental 

tobacco smoke) (Hanum and Wibowo, 2016, Sari and Yunamawan, 2019). 

Besarnya polusi udara oleh asap rokok pada langit Indonesia dibuktikan 

dengan ditemukannya nikotin dalam darah di sebagian besar penduduk perkotaan. 

Hal ini menunjukan polusi udara telah dipenuhi dengan pencemaran asap rokok di 

lingkungan sekitar masyarakat. Artinya, dampak asap rokok tidak hanya dirasakan 

orang yang merokok (perokok aktif), juga orang yang berada di lingkungan asap 

rokok (perokok pasif). Bahkan paparan asap rokok memberikan dampak yang 

lebih parah jika dibandingkan dengan dampak dari paparan asap rokok bagi 

perokok aktif (Hanum and Wibowo, 2016, Hang et al., 2017). 

Di Indonesia sekitar 65,6 juta wanita dan 43 juta anak-anak menjadi 

perokok pasif. Kebanyakan masyarakat Indonesia terpapar asap rokok karena 

91,8% perokok merokok di rumah. Dalam keadaan hamil, jika ibu merupakan 

seorang perokok pasif dikarenakan perilaku merokok anggota rumah tangganya 

hal ini dapat meningkatkan risiko terjadinya abortus, solusio plasenta, plasenta 

previa, insufisiensi plasenta, kelahiran prematur, kecacatan pada janin, dan bayi 

berat badan lahir rendah (Utami and Wahab, 2017). 
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Beberapa penelitian menyatakan bahwa ibu yang merokok atau terpapar 

asap rokok lebih banyak melahirkan bayi BBLR daripada yang tidak terpapar asap 

rokok (Khattar et al., 2013, Abusalah et al., 2012, Wulandari, 2017, Kartika, 2020, 

Syahbana et al., 2022, Miyake et al., 2013). Menurut penelitian Putri et al. (2018) 

Ibu hamil sebagai perokok pasif mempunyai kemungkinan 7,06 kali melahirkan 

bayi BBLR dibandingkan dengan ibu hamil yang bukan perokok pasif. 

Berkaitan dengan hal tersebut, penggunaan jenis rokok juga memiliki 

pengaruh terhadap paparan asap rokok yang diterima perokok pasif di sekitarnya. 

Menurut penelitian Alviventiasari S et al. (2012) kandungan tar, nikotin, dan 

karbon monoksida di dalam kandungan rokok kretek lebih tinggi sehingga 

menyebabkan rokok kretek lebih berbahaya dibanding dengan rokok filter. Hasil 

penelitian Setyaningsih (2015) menyatakan adanya filter pada pangkal sebatang 

rokok dapat menurunkan besarnya kadar CO dalam asapnya sekitar 16,3 %. 

Dengan kata lain rokok yang tidak memiliki filter memiliki kandungan tar dan 

nikotin lebih tinggi yang akan berdampak kepada kesehatan (Farida, 2018). 

Dari teori tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian hubungan 

paparan asap rokok dari jenis rokok kretek dan filter. Karena penelitian 

sebelumnya telah banyak menggunakan uji epidemiologi, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian menggunakan hewan uji mencit karena memiliki kondisi 

genetik, anatomi dan fisiologi yang mirip dengan manusia. Selain itu mencit 

memiliki respon yang cepat, dan memberikan gambaran secara ilmiah yang 

mungkin terjadi pada manusia. sehingga dapat dilihat interaksi antara bagian 

tubuh dengan kepekaan paparan asap rokok terhadap pengaruh berat badan lahir 

mencit tersebut (Lestari, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian Dila et al. (2019) 

menyatakan rata-rata berat badan lahir mengalami penurunan hingga 2,81 gram 

pada setiap kelompok kasus kontrol positif (terpapar asap rokok). Hasil lain 

menyatakan kontrol (-) rata-rata berat badan 5,16 gram yang dibandingkan dengan 

kelompok kontrol (+) rata-rata berat badan 2,80 gram. Penurunanan berat badan 

tersebut diakibatkan karena paparan asap rokok yang didalamnya mengandung 

radikal bebas (Farida, 2018). 
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1.2 Rumusan Masalah  

Di Indonesia, sekitar 65,6 juta wanita dan 43 juta anak-anak menjadi 

perokok pasif. Banyak masyarakat Indonesia menjadi perokok pasif karena 91,8% 

perokok merokok di dalam maupun dilingkungan rumah. Ada dua jenis produk 

rokok yang dijual di pasaran yaitu rokok putih (Filter) dan rokok kretek. Namun 

rokok kretek memiliki kandungan tar dan nikotin cukup tinggi dibandingkan 

dengan rokok lainnya. 

Masih banyaknya pengguna rokok di indonesia menyebabkan asap rokok 

lingkungan semakin meningkat. Sehingga efek tersebut dapat mempengaruhi 

kesehatan orang disekitarnya salah satunya terhadap efek kelahiran. Dan diketahui 

efek kelahiran yang mempengaruhi dari paparan asap rokok tersebut adalah kasus 

bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) yang masih menjadi masalah di 

Internasional maupun Nasional. 

Bukti yang memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan ada 

hubungan antara paparan asap rokok dengan kejadian berat badan lahir rendah 

melalui eksperimental hewan uji masih belum banyak ditemukan, salah satu yang 

dilakukan adalah melihat rata-rata berat badan lahir tikus pada kelompok yang 

terpapar dan yang tidak terpapar asap rokok tanpa memperhatikan jenis rokok dan 

frekuensi konsumsi rokok yang memapari. Oleh karena itu peneliti mencoba 

menggali lebih dalam efek paparan asap rokok lingkungan menggunakan jenis 

rokok filter dan kretek serta perbedaan frekuensi konsumsi per-batangnya 

terhadap efek penurunan berat badan lahir pada hewan uji mencit. 

1.3 Tujuan penelitian  

1.3.1 Tujuan umum 

Menganalisis Hubungan Paparan Asap Rokok Lingkungan selama 

Kehamilan terhadap Penurunan Berat Badan Lahir (Studi Laboratorium Hewan 

Uji : Mencit). 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Menganalisis rata-rata berat badan lahir mencit dari mencit hamil yang 

tidak terpapar asap rokok lingkungan. 

2. Menganalisis rata-rata berat badan lahir mencit dari mencit hamil yang 

terpapar asap rokok lingkungan menggunakan jenis rokok kretek 
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dengan frekuensi konsumsi 1 batang/hari. 

3. Menganalisis rata-rata berat badan lahir mencit dari mencit hamil yang 

terpapar asap rokok lingkungan menggunakan jenis rokok kretek 

dengan frekuensi konsumsi 2 batang/hari. 

4. Menganalisis rata-rata berat badan lahir mencit dari mencit hamil yang 

terpapar asap rokok lingkungan menggunakan jenis rokok filter dengan 

frekuensi konsumsi 1 batang/hari. 

5. Menganalisis rata-rata berat badan lahir mencit dari mencit hamil yang 

terpapar asap rokok lingkungan menggunakan jenis rokok filter dengan 

frekuensi konsumsi 2 batang/hari. 

6. Membandingkan rata-rata berat badan lahir mencit dari mencit hamil 

yang tidak terpapar asap rokok lingkungan dan yang terpapar asap 

rokok lingkungan dari jenis rokok kretek dan filter. 

7. Membandingkan rata-rata berat badan lahir mencit dari mencit hamil 

yang tidak terpapar asap rokok lingkungan dan yang terpapar asap 

rokok lingkungan dari jenis rokok kretek dan filter pada perbedaan 

frekuensi konsumsi paparan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Bagi peneliti untuk menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan 

peneliti tentang Analisis Hubungan Paparan Asap Rokok Lingkungan selama 

Kehamilan terhadap Penurunan Berat Badan Lahir (Studi Laboratorium Hewan 

Uji : Mencit). 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Sebagai sarana dalam mengembangkan keilmuan Kesehatan Lingkungan 

terutama mengenai Analisis Hubungan Paparan Asap Rokok Lingkungan 

selama Kehamilan terhadap Penurunan Berat Badan Lahir (Studi 

Laboratorium Hewan Uji : Mencit). 

2. Sebagai penambah literatur mengenai Hubungan Paparan Asap Rokok 

Lingkungan selama Kehamilan terhadap Penurunan Berat Badan Lahir 

(Studi Laboratorium Hewan Uji : Mencit). 
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1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1  Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penelitian Hewan Uji Fakultas 

Kesehatan Masyarakat (FKM) Universitas Sriwijaya. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Lingkup waktu dalam penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli- 

Desember tahun 2022. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Melakukan Analisis Hubungan Paparan Asap Rokok Lingkungan selama 

Kehamilan terhadap Penurunan Berat Badan Lahir (Studi Laboratorium Hewan 

Uji : Mencit). 
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